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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis  

1. Penggunaan Aplikasi Accurate accounting 

a. Accurate accounting    

Menurut Djajasukma Tjahjadi, Accurate merupakan suatu sistem 

peranti lunak komputer yang di ciptakan bagi pencatatan dan pengelolaan 

keuangan pada setiap jenis perusahaan, baik perusahaan dagang, perusahaan 

jasa maupun pada perusahaan produksi.
7
 Dapat kita pahami bahwa accurate 

accounting yang dimaksud disini  merupakan aplikasi yang diciptakan untuk 

mempermudah siswa dalam melakukan pencatatan siklus akuntansi dan 

membantu dalam pengelolaan laporan keuangan . 

Menurut Ali Mahmudi, Accurate adalah sebuah sofware akuntansi yang 

di peruntukan bagi usaha kecil menengah(UKM) yang di buat secara terpadu 

(paket) dari beberapa modul.
8
Jadi accurate accounting dapat di artikan 

sebagai software yang di ciptakan untuk melakukan pencatatan siklus 

akuntansi di perusahaan, dimana software ini memiliki modul-modul yang 

saling terpadu. 

 Menurut Taryana Surya dan Koesheryatin, Accurate accounting 

sofware merupakan suatu sistem akuntansi perusahaan yang dikembangkan 

untuk pencatatan dan pengelolaan data keuangan pada setiap perusahaan 

                                                             
7
.Djajsukma Tjahjadi, Mengelola Transaksi Bisinis dengan Accurate, Yogyakarta:Andi, 

2003,hlm. 1. 
8
Ali Mahmudi,Accurate Sistem Informasi Akuntansi Perusahaan, Jakarta:PT.Gramedia 

Widiasaran Indonesia, 2005, hlm.1. 
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yang dibuat secra terpadu. 
9
 Dengan demikian dapat di pahami bahwa 

accurate accounting merupakan  sebuah aplikasi atau perangkat lunak yang 

di ciptakan untuk memudahkan  siswa dalam melakukan pencatatan dan 

pengelolaan laporan keuangan dan memahami siklus akuntansi secara 

komputerisasi. Dengan menggunkan accurate accounting  dapat 

mempersingkat waktu dalam  pengerjaan siklus akuntansi serta 

mendapatkan hasil yang lebih akurat.    

Software Accurate adalah bagian dari sistem informasi akuntansi yang 

terkomputerisasi. Software ini hadir untuk memudahkan pekerjaan 

khususnya bagi para pengelola data keuangan perusahaan. Accurate akan 

membantu menyelesaikan pekerjaan lebih cepat dan mudah, sehingga para 

pengguna dapat memperoleh informasi dengan cepat bila sewaktu – waktu 

diperlukan 

b. Modul- modul yang dimilki accurate accounting tersebut meliputi: 

1. Modul pembelian ( purchase Order) 

a. Pesanan pembelian  

b. Penerimaan barang 

c. Faktur pembelian 

d. Return pembelian  

e. Pembayaran pemasok 

2. Modul penjualan (sales module) terdiri dari 

a. Pesanan penjualan 

                                                             
9
 Taryana Suryana Dan Koesheryatin ,Belajar Software Akuntansi Accurate, Yogyakarta : 

Graha Ilmu ,2010, hlm.2. 
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b. Pengiriman barang 

c. Faktur penjualan  

d. Return penjualan  

e. Penerimaan pelanggan 

3. Modul persediaan ( inventori module) terdiri dari 

a. Daftar barang jasa 

b. Daftar gudang 

c. Penyesuaian persedian 

d. Set harga penjualan  

e. Grup barang 

4. Modul buku besar ( general ledger module) terdiri dari  

a. Info perusahaan 

b. Daftar mata uang 

c. Daftar akun 

d. Laporan keuangan  

e. Bukti jurnal umum 

f. Proses akhir bulan 

5. Modul kas  dan bank( cash and bank module) terdiri dari  

a. Penerimaan lain  

b. Pembayaran lain 

c. Rekonsiliasi bank 

d. Buku bank 

6. Modul aktiva tetap ( fixed asset module ) 
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a. Daftar tipe aktiva tetap pajak 

b. Daftar tipe aktiva tetap  

c. Daftar aktiva tetap 

Selain modul-modul diatas, anda dapat menggunakan fitur-fitur lain 

yang disediakan accurate antara lain: 

1. Multi fungsi 

a. Multi currencies: denga fitur ini kita dapat mencatat transaksi mata 

uang asing terutama untuk akun tipe kas/bank, piutang dan hutang. 

b. Multi warehuose: dengan fitur ini, kita dapat mencatat barang yang 

terdapat di beberapa gudang sehingga kita dapat dengan mudah 

mengetahui kuantitas suatu barang per gudang. 

c. Multi User : dengan fitur ini, beberapa user dapat mengakses suatu 

data yang sama di computer yang berlainan yang sudah terhubung 

dengan jaringan sesuai dengan akses dan password masing-masing. 

d. Multi sales tax: dengan fitur ini setiap faktur pembelian maupun 

penjualan dapat menghitung tingkat pajak penjualan yaitu PPN dan 

Pajak penjualan barang mewah. 

e. Multi discount: dengan fitur ini kita dapat mencatat diskon item dan 

diskon faktur dengan diskon bertingkat-tingkat ( misalnya, 15+5+3) 

diskon item dan diskon faktur dapat diisikan dalam jumlah persentasi 

bertingkat atau langsung 

f. Multi salesmen : dengan fitur ini kita dapat menampilkan nama 

salesmen (penjual) pada setiap faktur penjualan yang kita buat dan 
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kita juga dapat menentukan batasan komisi yang akan di berikan 

kepada salesmen tersebut. 

g. Multi form template:dengan fitur setiap form dapat didesain sendiri 

dengan satu macam jenis cetakan voucher. 

h. Multi unit : dengan fitur ini setiap item barang (inventory part) dapat 

kita bagi satuannya dalam tiga tingkatan. Tingkatan pertama (unit 1) 

akan digunakan sebagai unit default dalam perhitungan setiap 

kuantitas dimana tingkatan berikutnya akan dikalikan dengan standar 

unit 1 tersebut.  

2. Bilingual ( dua bahasa) 

Dengan fitur ini kita dapat mengoperasikan accurate dengan dua 

pilihan bahasa yaitu Indonesia  atau Inggris. 

3. Cost methode 

Pilihan metode perhitungan persediaan antara metode rata-rata( 

average) atau fifo dengan pencatatan metode perpetual 

4. Customize report  

Dengan fitur ini satu jenis laporan yang sudah disediakan di accurate 

dapat kita modifikasi sesuai dengan pengelompokan dan tampilan yang 

diinginkan. 

5. Client server. 

Dengan fitur ini kita dapat mengoperasikan komputer dengan sistem 

cliet server. Model kerja sistemclien server adalah  data basediletakan disatu 

komputer(server) dimana penginputan data dilakukan dari komputer fitur 
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client server menjamin sampainya data yang di input oleh user ke dalam 

server( tempat data base)  
10

 

 Beberapa alasan yang bisa di jadikan dasar pertimbangan untuk 

menggunakan accurate secara sebagai tools ( alat bantu) yang membantu 

proses pekerjaan anda supaya menjadi lebih cepat, mudah dan menyenangkan 

di antaranya: 

1. User friendly ( mudah digunakan) 

2. Tingkat keamanan yang valid, karena setiap user bisa di atur 

passwordnya masing-masing untuk setiap aktifitas dengan 3 

tingkatan yaitu untuk membuat, merubah dan melaporkan. 

3. Kemampuan explore semua laporan kedalam media excel file, pdf, 

csv, filertf dan filetxt. 

4. Dibuat oleh perusahaan di Indonesia (Jakarta), sehingga jika terjadi 

kerusakan terhadap data dapat dengan cepat di tangani oleh 

developer secara langsung dan jika ingin bertanya-tanya langsung 

tentang cara pemakaian dapat datang lansung ke developer atau 

melalui telepon dengan tarif lokal yang murah. 

5. Sesuai dengan standar akuntansi keuangan Indonesia terutama 

dalam penetuan metode pencatatan dan perhitungan yang di atur 

dalam SAK tersebut. 

6. Tersedianya dua pilihan menu bahasa yang dipilihkan yaitu dalam 

bahasa Indonesia atau dalam bahasa Inggris 

                                                             
10

Ibid.,hlm.1-4. 



15 

 

7. Terhubung dengan laporan perpajakan Indonesia pembuatan faktur 

pajak standar, pelaporan SPT masa, PPN  

8. dan SPT tahunan PPh badan formulir 1771 

c. Indicator penggunaan accurate accounting 

mengoperasikan aplikasi computer akuntansi accurate accounting 

dapat dilihat dari langkah-langkah nya ,antara lain 

1. Persiapan 

a. Persiapkan dokumen yang di butuhkan 

2. proses penginputan transaksi 

a. Membuat data perusahaan baru 

b. Membuat akun default mata uang 

c. Membuat daftar akun 

d. Membuat daftar customer 

e. Membuat daftar supplier 

f.  Membuat daftar barang di gudang 

g. Membuat daftar aktiva tetap kenak pajak 

h. Membuat daftar pajak untuk aktiva tetap 

i. Membuat daftar rincian aktiva tetap 

j. Mengentri transaksi pembelian tunai dankredit 

k. Mengentri transaksi penjualan tunai dan kredit 

l. Mengentri transaksi return  penjualan 

m. Mengentri transaksi  return pembelian  

n. Mengentri transaksi penerimaan kas 
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o. Mengentri transaksi pengeluaran kas 

p. Mengentri transaksi kas kecil 

q. Mengentri transaksi jurnal penyesuaian 

r. Menampilkan proses tutup buku 

3. Pelaporan Keuangan
11

 

a. Menampilkan laporan neraca 

b. Menampilkan laporan laba rugi 

c. Menampilkan laporan arus kas 

2. Student engagement dalam mencatat dan mengelola laporan keuangan 

a.   student engagement 

Student engagement adalah perwujudan dari motivasi yang ditampilkan 

melalui perilaku, emosi dan kognitif. Tindakan tersebut di tampilkan dengan 

tindakan energi, tindakan terarah, dan dapat tertahan ketika mendapatkan 

kesulitan, atau kualitas siswa dalam interaksinya dengan tugas akademik.
12

 

Engagement menurut McInnis et al, adalah kesadaran dan kesediaaan 

individu untuk memfokuskan seluruh energi, menunjukan personal inisiatif, 

kemauan adaptasi, berusaha keras dan gigih untuk memcapai tujuan. 

Engagement merupakan varibel yang penting dalam proses edukasi.
13

 Dengan 

kata lain student engagement menunjukan inisiatif, kemauan, dan usaha yang 

                                                             
11

 Tim edukasi CPS, Aplikasi Computer Akuntansi Accurate Untuk SMK,Jakarta:Bisnis2030, 

2011, hlm. 4 -12. 
12

 Ajeng Dwi Utami dan Sulisworo Kusdiyati ,“Hubungan Antara Student Engagement 

Dengan Perstasi Belajara Siswa Kelas XI Pesantren Persatuan Islam No 1 Bandung, Jurnal  

Psikologi , Vol. 39  No 1, Maret 2014, hlm.93. 
13

 Se Tin, “Penggunaan Media Teknologi, Student Engagement, dan Kinerja Dalam 

Pembelajaran Akuntansi: Studi Kasus pada Accounting Software “Accurate”, Jurnal Akuntansi , 

Vol.4 No.1 Mei 2012, hlm.87 
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gigih dari mahasiswa untuk mencapai tujuan dalam proses edukasi yang 

sedang mereka lakukan 

Student engegament yang menunjukan keterlibatan siswa dalam belajar 

adalah perwujutan dari motivasi yang dilihat melalui perilaku, kognitif, 

ataupun emosi yang ditampilkan oleh siswa, mengacu pada tindakan 

berenergi,terarah,dan tetap bertahan ketika mendapat kesulitan atau kualitas 

siswa dalam interaksinya dengan tugas akademik .
14

Jadi dapat dipahami 

bahwa student engagement merupakan suatu sikap positif yang ditunjukan 

oleh siswa seperti adanya kemauan, usaha yang gigih,motivasi yang kuat 

untuk mencapai tujuan dalam proses pembelajaran yang di ikutinya. 

Meningkatnya engagement pada siswa merupakan hal yang sangat 

penting. Siswa yang ter-engagement akan memiliki rasa senang dalam 

belajara disekolah, belajar dalam kelompok maupun belajar mandiri dirumah. 

Rasa senang dalam belajar merupakan langkah awal yang harus di 

bangkitkan, belajar tanpa di dorong rasa senang dalam melakukan kegiatan 

tersebut tidak akan efektif. Seseorang harus memiliki dedikasi atas diri 

sendiri, dedikasi dalam meningkatkan kemampuan diri melalui belajar perlu 

selalu ditingkatkan. Dedikasi merupakan rasa yang ada dalam diri seseorang 

dimana ia mengeluarkan seluruh daya dan upaya untuk mencapai sesuatu 

yang memang sudah menjadi targetnya. Dedikasi yang tinggi pada siswa akan 

mendorong dirinya terus belajar. Selain rasa senang dan dedikasi, seseorang 

dikatakan memiliki engagement yang baik apabila ia memiliki absorpion 

                                                             
14

Rida Ayu Mustika, Sulisworo Kusdiyati, “Studi  Deskriptif Student Engagement Pada Siswa 

Kelas XI IPS Di SMA Pasundan 1 Bandung”Jurnal Psikologi, Vol 7 No.2, April 2013,  hlm.246. 
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yang baik. Absorpion memiliki makna konsentrasi pada suatu kegiatan 

tertentu.
15

 

b. Indicator student engagement 

Student engagement terdiri atas tiga dimensi yaitu Behavioral 

Engagement,emotional Engagement, dan Cognitive engagement. 
16

 

1. Behavioral engagement adalah waktu yang dihabiskan siswa untuk 

belajar dengan adanya intensitas, konsentrasi, usaha, dan bertahan 

untuk tetap fokus dalam mengerjakan tugas. Hal tersebut merujuk 

pada usaha, intensitas, ketekunan, tekad dan ketekunan dalam 

menghadapi hambatan dan kesulitan. 

2. Emotional engagement merujuk pada kualitas reaksi emosional 

selama penyelesaian suatu kegiatan, yang ditunjukan dengan adanya 

antusiasme, kenikmatan, kesenagan dan kepuasan . 

3.  Cognitive engagement adalah investasi siswa dalam pembelajaran 

yang ditandai dengan adanya keinginan untuk mengambil tantangan 

tugas yang melebihi kemampuan dirinnya seperti memilih tugas yang 

susah dan mimiliki coping dalam menghadapi kegagalan. Hal tersebut 

merujuk pada perhatian, konsentrasi, fokus, menyerap informasi, 

partisipasi dan kesediaan siswa untuk berusaha melebihi kemampuan 

yang dimilikinya. 

  

                                                             
15

M.Fahmi Johan Syah, “Meningkatkan Engagement Siswa Sebagai Upaya 

UntukMeningkatkan Hasil Belajar”, Jurnal Psikologi, Vol.15 No.2 Desember 2012, hlm. 608. 
16

 Rida Ayu Mustika, Op.Cit., hlm. 246. 
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi student engagement 

Selain membahas mengenai dimensi-dimensi dari student engagement. 

Connell dan Wellborn mengemukan mengenai faktor eksternal dan faktor 

intrinsik. Pada faktor eksternal(kontek sosial), seperti guru dan orang tua 

dapat dilihat dari: 

1. Structure,  merupakan gambaran perilaku orang tua atau guru, 

dimanayang pertama orang tua memberitahu tentang kejelasan dan 

harapan akan prestasi anak,kedua konsekuensi yang konsisten, ketiga 

tantangan optimal dan keempat umpan balik positif mengenai 

kompetensinya. 

2. Autonomy support, merupakan jumlah pilihan yangdiberikan orangtua 

atau guru dan memberikan bantuan kepada anak untuk 

menghubungkan perilaku dengan tujuan dan nilai pribadinya. 

3. Involvement, merujuk pengetahuan, ketertarikan, dan dukungan 

emosional dari orangtua maupun guru. 
17

 

Krause menyatakan ada sepuluh cara yang harus dilakukan sekolah 

untuk meningkatkan engagement siswa kesepuluh cara tersebut adalah 

sebagai berikut:
18

 

1. Menciptakan dan memelihara lingkungan akademis 

2. Menciptakan kegiatan akademis yang bernilai 

3. Memperhatikan dan merespon perbedaaan demografi siswa dan 

pengaruhnya pada engagement 

                                                             
17

Ibid., hlm. 246-247 
18

 M.Fahmi Johan Syah, Op.Cit., hlm. 610. 
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4. Memastikan bahwa ekpektasi yang dibuat eksplisit dan responsive 

pada situasi saat tertentu 

5. Membantu perkembangan hubungan sosial 

6. Memahami tantangan yang di hadapi 

7. Mempersiapkan strategi manajemen yang baik 

8. Menggunakan asesmen yang tepat untuk menentukan pola 

pengalaman dan peningkatan engagement siswa 

9. Memanfaatkan pembelajaran online 

10. Memahami kompleksitas dalam pengembangan engagement. 

3. Laporan keuangan  

a. Pengertian laporan keuangan 

Laporan keuangan perusahan dagang pada dasarnya sama dengan 

laporan keuangan perusahaan jasa. Kegiatan penyusunan laporan keuangan 

dalam perusahaan dagang adalah menyiapkan bahan-bahan yang dapat 

dijadikan sumber informasi bagi pihak yang memerlukan informasi mengenai 

keuangan
19

 

Laporan keuangan merupakan output dan hasil  akhir dari proses 

akuntansi. Laporan keuangan inilah yang menjadi bahan informasi bagi para 

pemakainya sebagai salah satu bahan dalam proses pengambilan keputusan. 

Disamping sebagai informasi, sebagai indikator kesuksesan suatu perusahaan 

dalam mencapai kesuksesan.  
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Kardiman,Accouting 2, Jakarta : Yudhistira,2010, hlm.119 
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b. Jenis laporan keuangan 

1. Daftar neraca, yang menggambarkan posisi keuangan perusahaan pada 

suatu tanggal tertentu. 

2. Perhitungan laba rugi, yang menggambarkan jumlah hasil, biaya, dan 

laba rugi pada suatu periode tertentu. 

3. Laporan arus kas. Disini di muat sumber dan pengeluaran kas perusahaan 

selama satu periode. 
20

 

Laporan keuangan merupakan output proses akuntansi. Laporan 

keuangan yang umum di kenal adalah : 

1. Daftar neraca yang menggambarkan posisi keuangan perusahaan pada 

suatu tanggal tertentu. Neraca menggambarkan posisi harta, utang, dan 

modal pada tanggal tertentu. Harta yang disebut juga aktiva adalah 

merupakan harta produktif yang dikelola dalam perusahaan tersebut, 

dan aset ini diperoleh dari sumber utang dan modal.  

2. Perhitungan laba rugi yang menggunakan jumlah hasil, biaya dan 

laba/rugi perusahaan pada suatu periode tertentu. Laba/rugi 

menggambarkan hasil yang diterima perusahaan selama satu periode 

tertentu serta biaya-biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan hasil 

tersebut.  

3. Laporan sumber dan penggunaan dana. Disini dimuat sumber dana dan 

pengeluaran perusahaan selama satu periode. 

                                                             
20

Sofyan Syafri Harahap, Teori Akuntansi ,Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada,2012, hlm.205. 
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4. Laporan arus kas. Disini disajikan informasi tentang dari mana sumber 

kas di peroleh dan untuk kemanakas di pergunakan. Di USA dengan 

keluarnya FASB no 95 yang wajib sekarang adalah laporan sumber dan  

penggunaan dana dalam  arti kas. Laporan ini merupakan ikhtisar arus 

kas masuk dan arus kas keluar yang dibagi dalam kelompok-kelompok: 

a. Kegiatan operasi 

b. Kegiatan investasi 

c. Kegiatan keuangan 
21

 

Jenis laporan keuangan  menurut Kardiman dalam buku accounting 2 

antara lain: 

1. Laporan laba rugi 

Pendapatan utama perusahaan dagang di peroleh dari hasil 

penjualan barang dagang. Laporan laba rugi menginformasikan tentang 

laba atau rugi bersih yang di peroleh perusahaan selama periode 

tertentu. Laba atau rugi dapat diketahui dengan cara membandingkan 

hasil penjualan dengan beban operasional, perhitungan laba atau rugi 

perusahaan dagang sangat kompleks. Oleh karenanya perhitungan 

disusun dalam bentuk bertahap, artinya pendapatan dan biaya 

dikelompokan sehingga setiap kelompok mempunyai total sendiri-

sendiri. Perhitungan laba rugi perusahaan dagang dengan cara bertahap 

dapat dilakuakan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Menghitung penjualan bersih 

                                                             
21

Ibid., hlm.55-56. 
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b. Menghitung harga poko penjualan 

c. Menghitung laba kotor 

d. Hitung jumlah biaya operasional dengan cara mengelompokan 

biaya menjadi beban penjualan dan biaya adminstrasi dan umum. 

e. Menghitung laba usaha/operasi dengan cara membandingkan  laba 

kotor dengan jumlah biaya operasional. 

f. Menghitung dan membandingkan pendapatan dan biaya 

operasional 

g. Laba usaha ditambah atau dikurangi pendapatan dan biaya diluar 

usaha pokok disebut laba atau rugi sebelum pajak 

h. Laba atau rugi sebelum pajak dikurangi pajak penghasilan disebut 

laba atau rugi setelah pajak atau laba atau rugi bersih. 

2. Laporan laba ditahan 

Laporan laba ditahan disebut juga lampiran atas laporan keuangan, 

sebab laporan ini dapat menjelaskan laba ditahan suatu perusahaan 

dalam suatu periode tertentu. Unsur-unsur yang menambahkan laba 

ditahan adalah saldo laba bersih sedangkan unsur yang mengurangi 

laba ditahan adalah rugi bersih dan pengambilan pribadi. 

3. Laporan neraca 

Neraca adalah laporan yang menujukan posisi aktiva, kewajiban 

dan ekuitas perusahaan pada saat tertentu. Hal yang lazim dalam 

menyusun neraca, kelompok aktiva harus disusun berdasarkan tingkat 

likuiditasnya, menurut tingkat likuiditasnya aktiva disusun mulai aktiva 
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lancar, investasi, aktiva tetap, aktiva tetap tidak berwujud dan altiva 

lain-lain, 

4. Laporan arus kas  

Laporan arus kas adalah daftar  yang secara sistematis menyajikan 

informasi tentang penerimaan kas dan pengeluaran kas perusahaan 

dalam satu periode tertentu. Penyusunan laporan arus kas bertujuan 

untuk memberikan informasi kepada pimpinan untuk mengetahui 

keadaan likuiditas perusahaan. Laporan arus kas disusun berdasarkan 

transaksi dari kegiatan operasional, kegiatan investasi, dan transaksi 

dari kegiatan pembiayaan.  

Transaksi dari kegiatan operasional adalah transaksi yang 

berkaitan dengan laba rugi operasi perusahaan dalam suatu periode 

tertentu, transaksi dari kegiatan investasi adalah transaksi yang 

berhubungan dengan investasi perusahaan pada suatu saat tertentu, 

sedangkan  transaksi dari kegiatan pembiayaan adalah transaksi yang 

berhubungan dengan sumber-sumber dana dan penggunaan dana untuk 

operasi perusahaan.  

5. Pengaruh Penggunaan Aplikasi Accurate Accounting Terhadap 

Student Engagement 

Menurut Esteves, Fonseca dan Martin, di dalam jurnal See Tin 

memaparkan bahwa teknologi sering di jadikan alat untuk meningkatkan 

student engagement. Salah satu teknologi yg dapat membantu mahasiswa 

adalah accountingsofware (accurate) yang merupakan teknologi virtual 3 
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dimensi, yang di harapkan dapat meningkatkan student engagement 

mahasiswa. 
22

 

Ada lima cara yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan 

engagement pada siswa,  kelima cara tersebut yaitu:
23

 

1. Memberikan pengajaran yang relevan 

2. Penggunaan teknologi dalam proses pembelajran 

3. Bersikap positif, terbuka dan memberikan tantangan 

4. Kolaborasi guru dengan siswa 

5. Membiasakan budaya belajar, selain itu pendapat siswa harus 

didengarkan oleh guru untuk meningkatkan engagement nya. 

Salah satu cara meninggakatkan student engangement yang dimaksud 

penelitian diatas terdapat pada point no 2 yaitu penggunaan teknologi dalam 

prosese pembelajaran salah satunya yaitu sofware accurate accounting. 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Peneliti mendapatkan penelitian yang relevan dengan mencantumkan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Se Tin pada tahun 2012 

dengan judul “penggunaan media teknologi,student engagement, dan 

kinerja dalam pembelajaran akuntansi: studi kasus pada accounting 

software “accurate”. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa student engagement dengan accountingsoftware 

berpengaruh positifterhadap kinerja mahasiswa (skor ujian). Secara 

parsial dimana analisa regresi linear menunjukkan bahwa student 
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Se Tin,Op.Cit.,hlm. 88. 
23

M.Fahmi Johan Syah, Op.Cit., hlm. 610. 
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engagement dengan accounting software99,3% berpengaruh 

positifterhadap kinerja mahasiswa (skor ujian) . 

2. An’im Falakhudi dan Titin Kartini(2012),judul penelitian yaitu 

“peningkatan keterampilan dan kemandirian belajar siswa melalui 

penggunaan media aplikasi computer akuntansi program accurate 

accounting” hasil penelitian menunjukan bahwa  proses pembelajran 

akuntansi dengan menggunakan median aplikasi computer akuntansi 

program accurate accounting dapat meningkatkan keterampilan dan 

kemandiarian belajar siswa kelas XI IPS 2 di MAN Jember 1 pada mata 

pelajaran akuntansi. 

Dari keterangan di atas menerangkan bahwa ada perbedaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan, peneliti kali ini akan mencoba meneliti 

permasalahan yakni Pengaruh  Penggunaan  Aplikasi Accurate Accounting 

Terhadap Students Engagament Dalam Mencatat Dan Mengelola laporan 

Keuangan Kelas XI Akuntansi  Di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan penjabaran konkrit dari konsep teoritis 

agarmudah dipahami dan digunakan sebagai acuan dilapangan atau 

penelitian. Selain itu, konsepoperasional  memberikan batasan terhadap 

kerangka  teoritis yang ada agar lebih mudah untuk dipahami, diukur dan 

dilaksanakan peneliti dalam mengumpulkan data dilapangan. Adapun 

variabel yang mau di operasikan yaitu: 

  



27 

 

Penggunaaan aplikasi accurate accounting(variabel X) adalah : 

Berdasarkan landasan teoritis, konsep operasional pada variabel X yaitu 

penggunaan aplikasi accurate accounting dapat dilihat dari : 

1. Persiapan  

a. siswa mempersiapkan bahan yang di butuhkan 

2. Proses 

a. Siswa  mampu membuat data perusahaan baru 

b. Siswa mampu membuat akun default mata uang 

c. Siswa mampu membuat daftar akun 

d. Siswa mampu membuat daftar customer 

e. Siswa mampu membuat daftar supplier 

f. Siswa mampu membuat daftar barang 

g. Siswa mampu membuat daftar aktiva tetap kenak pajak 

h. Siswa mampu membuat daftar pajak untuk aktiva tetap 

i.Siswa mampu membuat daftar rincian aktiva tetap 

j. Siswa mampu mengentri transaksi pembelian tunai dan kredit 

k.Siswa mampu mengentri transaksi penjualan tunai dan kredit 

l.Siswa mampu mengentri transaksi return  penjualan 

m. Siswa mampu mengentri transaksi  return pembelian  

n. Siswa mampu mengentri transaksi penerimaan kas 

o. Siswa mampu mengentri transaksi pengeluaran kas 

p. Siswa mampu mengentri transaksi kas kecil 

q. Siswa mampu mengentri transaksi jurnal penyesuaian 



28 

 

r. Siswa mampu mengentri proses tutup buku 

3. Pelaporan keuangan 

a. Siswa mampu menampilkan  laporan neraca 

b. Siswa mampu menampilkan laporan laba/Rugi 

c. Siswa mampu menampilkan laporan arus kas 

Adapun indikator siswa yang terengagement(variabel Y): 

1. Memiliki behavioral engagement 

a. Siswa memiliki usaha yang tinggi dalam mengikuti proses belajar  

b. Siswa bersungguh-sungguh dalam belajar  

c. Siswa memiliki ketekunan dalam mengerjakan tugas dan ketahanan 

siswa dalam mengerjakan tugas yang sulit  

d. Siswa selalu hadir dalam proses pembelajaran 

e. Siswa tidak meniru jawaban dari temannya ketika diadakan 

evaluasi 

2. Siswa memilki emosional engagement 

a. Siswa memilki perasaan senang dalam belajar 

b. Siswa memiliki semangat yang tinggi dalam belajar  

c. Siswa memilkiki rasa antusias dalam belajar. 

d. Siswa akan kecewa jika prestasi ataupun hasil belajarnya lebih 

rendah dari temannya. 

e. Jika hasil belajar yang diperolehnya tinggi maka ia akan 

meningkatkannya lagi. 
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3. Siswa memilki kognitif engagement 

a. Siswa berusaha untuk memperhatikan pelajaran dengan sungguh-

sungguh  

b. Siswa memiliki konsentrasi yang tinggi  

c. Siswa mampu memahami materi dalam pembelajaran  

d. Siswa aktif bertanya tentang pelajaran yang tidak dimengerti   

e. Siswa dapat menyimpulkan pelajaran yang telah dipelajari saat 

pelajaran berakhir. 

D. Asumsi dan hipotesis 

1. Asumsi Dasar  

Asumsi yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

a. Penggunaan  aplikasi accurate accounting mempengaruhi student 

engagement dalam mencatat dan mengelola laporan keuangan kelas XI j 

akuntansi di SMK Muhammadyah 02 Pekanbaru. 

b. Student engagement kelas XI jurusan akuntansi di SMK Muhammadyah 

02 Pekanbaru dipengaruhi oleh berbagai faktor berdasarkan teori yang ada 

2. Hipotesis Penelitian  

Bertitik tolak dari asumsi yang diajukan diatas, maka hipotesa penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Ha:    Ada pengaruh yang positif dan signifikan penggunaan aplikasiaccurate 

accounting terhadap student engagementdalam mencatat dan 

mengelola laporan keuangan kelas XI akuntansi SMK Muhammadyah 

02 Pekanbaru 
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Ho: Tidak ada pengaruh yang posistif dan signifikan penggunaan 

aplikasiaccurate accounting terhadap student engagementdalam 

mencatat dan mengelola laporan keuangan kelas XI akuntansi SMK 

Muhammadyah02Pekanbaru 

 


